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Abstract 

This research proposes the use of a smart solar tracker to enhance the power generated by solar panels. 
The smart solar tracker is designed by integrating IoT technology and applied to a Solar Home System. 
This device not only optimizes the tilt angle of solar panels automatically but also enables remote 
monitoring of solar panel performance through IoT. Parameters such as panel angle, voltage, and current 
are measured. Test results indicate that installing the smart solar tracker increases the power output of 
solar panels compared to panels without the smart solar tracker. For instance, at 11:00 AM, solar panels 
with the smart solar tracker generated 9.85W of power with a panel angle of 70 degrees, whereas solar 
panels without the smart solar tracker only produced 8.9W of power with a panel angle of 35 degrees.  
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Abstrak 

Penelitian ini mengusulkan penggunaan smart solar tracker untuk meningkatkan daya yang dihasilkan 
oleh panel surya. Smart solar tracker dirancang dengan mengintegrasikan teknologi IoT dan 
diterapkan pada Solar Home System. Alat ini tidak hanya mengoptimalkan sudut kemiringan panel 
surya secara otomatis, tetapi juga memungkinkan pemantauan jarak jauh terhadap kinerja panel surya 
melalui IoT. Pengukuran parameter seperti sudut panel, tegangan, dan arus dilakukan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa pemasangan smart solar tracker meningkatkan daya output panel surya 
dibandingkan dengan panel surya tanpa smart solar tracker. Misalnya, pada pukul 11.00 WIB, panel 
surya dengan smart solar tracker menghasilkan daya sebesar 9.85W dengan sudut panel 70 derajat, 
sementara panel surya tanpa smart solar tracker hanya menghasilkan daya sebesar 8.9W dengan 
sudut panel 35 derajat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang berada pada garis khatulistiwa, sehingga 
menjadi negara dengan titik perolehan sinar matahari yang cukup besar yaitu sebesar 4,8-6,0 
kWh/m2 setiap tahunnya dengan potensi energinya mencapai 207.898 MW, untuk saat ini 
masih sebesar 78,5 MW. Alasan ini membuat penggunaan panel surya sangat memungkinkan 
untuk digunakan di Indonesia [1]. Pemasangan panel surya sudah mulai masif dikembangkan 
dan diterapkan. Akan tetapi terdapat permasalahan yang masih cukup mempengaruhi 
efektivitas panel surya, yaitu daya keluaran yang dihasilkan oleh panel surya masih belum 
mencapai titik maksimum, hal ini sangat dipengaruhi dari pemasangan panel surya yang 
keadaannya statis atau diam. Hal ini menyebabkan penyerapan energi atau besar intensitas 
matahari serta sudut kemiringan panel surya terhadap sinar datang matahari tidak optimal, 
untuk memanfaatkan energi cahaya matahari dengan optimal maka panel surya harus 
mengikuti arah sinar matahari.  

Maka dibutuhkan suatu alat yang berfungsi mengoptimalkan pengambilan cahaya 
matahari sehingga meningkatkan daya dari panel surya tersebut adalah dengan membuat alat 
pengatur kemiringan sudut yang akan disebut dengan solar tracker.  Solar tracker adalah 
suatu sistem yang melacak arah sinar matahari yang diaktifkan oleh sensor dan akan 
memberikan panduan informasi dan mengarahkan sistem penggerak untuk melacak sinar 
matahari, sehingga dengan adanya alat tersebut, panel surya akan mengikuti letak posisi 
matahari sehingga posisi panel dan matahari akan tegak lurus dan dapat memberikan daya 
yang maksimal. Solar tracker berfungsi untuk memaksimalkan penyerapan energi matahari 
dengan cara mengikuti arah datang sinar matahari secara otomatis. Penggunaan solar tracker 
pengguna modul surya sudah cukup dikenal walaupun belum secara masif, hal ini 
dikarenakan tipe tersebut membutuhkan energi tambahan untuk menggerakkan modul surya 
sepanjang hari yang dikhawatirkan justru menghabiskan energi listrik yang dihasilkan 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang rancang bangun sistem photovoltaic  
yang menggunakan solar tracker system berbasis Arduino uno. Penelitian sebelumnya 
membuat solar tracker prototype dengan mengatur waktu penggerakan modul surya sehingga 
dapat menghasilkan energi total lebih besar meningkatkan efisiensi solar cell dengan 
mengoptimalkan penangkapan sinar matahari dengan menggerakan solar cell secara otomatis 
mengikuti arah dari pergerakan matahari dari waktu ke waktu [2]. Maka dalam penelitian ini 
dirancang sebuah Solar tracker Cerdas untuk memaksimalkan penyerapan energi matahari 
sehingga meningkatkan output daya yang dihasilkan.  

Solar tracker Cerdas memiliki kelebihan dari Solar tracker sebelumnya yaitu dengan 
mengombinasi teknologi terbaru yaitu IoT, dengan adanya IoT maka tidak hanya otomatis 
bergerak menyesuaikan arah matahari, namun juga dapat dipantau dari jauh terkait kinerja 
panel surya, indikator dari parameter intensitas cahaya matahari, suhu, sudut panel semua 
akan dapat termonitoring dengan IoT. 

Solar tracker Cerdas memiliki kelebihan dari Solar tracker sebelumnya yaitu dengan 
mengombinasi teknologi terbaru yaitu IoT, dengan adanya IoT maka tidak hanya otomatis 
bergerak menyesuaikan arah matahari, namun juga dapat dipantau dari jauh terkait kinerja 
panel surya, indikator dari parameter intensitas cahaya matahari, suhu, sudut panel semua 
akan dapat termonitoring dengan IoT. Solar tracker Cerdas akan diterapkan pada panel surya 
dengan sistem yang disebut Solar Home System (SHS). 

Energi Surya 
Indonesia sangat kaya akan energi terbarukan dengan potensi lebih dari 400.000 

megawatt (MW), dimana 50% atau sekitar 200.000 MW merupakan potensi energi surya. 
Penggunaan energi surya sendiri saat ini baru sekitar 150 MW atau 0,08% dari potensinya. 
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Padahal, Indonesia adalah negara ekuator yang seharusnya menjadi penguasa pengembangan 
energi surya [3]. Politeknik Negeri Jakarta memiliki panel surya yang dirancang dengan 
sistem Solar Home System pada gedung Lab. Teknik Konversi Energi pada Politeknik Negeri 
Jakarta yang memiliki titik koordinat -6.369688615536754, 106.8237993460287. Kota 
Depok mempunyai kecepatan angin rata-rata lebih dari 8,9 kilometer per jam dengan suhu 
biasanya bervariasi dari 22°C hingga 33°C dan jarang di bawah 20°C atau di atas 34°C [4]. 
memiliki Global horizontal irradiance (GHI) atau jumlah total gelombang iradiasi pendek yang 
diterima dari atas oleh permukaan horizontal ke tanah sekitar 1685.1 kWh/m2 [5]. 

Gambar 1 Merupakan Solar Home System atau (SHS), SHS adalah jenis sistem tenaga surya 
off-grid atau standalone yang dirancang untuk menyediakan listrik ke properti perumahan 
menggunakan panel surya. Sistem ini biasanya mencakup susunan panel surya, bank baterai 
untuk penyimpanan energi, pengontrol muatan untuk mengatur aliran listrik, dan inverter 
untuk mengubah daya DC yang dihasilkan oleh panel surya menjadi daya AC yang dapat 
digunakan untuk menyalakan peralatan rumah tangga dan perangkat [5]. 

 

Gambar 1. Skema Solar Home System (SHS)[4]. 

 

Solar Tracker Berbasis IoT (Internet of Things) 
Solar tracker merupakan perangkat yang mengarahkan panel surya atau susunan panel 

surya ke arah matahari untuk memaksimalkan produksi energinya. Pelacak mengikuti 
pergerakan matahari sepanjang hari untuk memastikan panel surya selalu tegak lurus 
terhadap sinar matahari, yang meningkatkan efisiensinya.  

Ada dua jenis utama pelacak surya: sumbu tunggal (single axis) dan sumbu ganda (dual 
axis). Pelacak surya sumbu tunggal menggerakkan panel surya ke satu arah, biasanya dari 
timur ke barat, sedangkan pelacak surya sumbu ganda menggerakkan panel ke arah timur-
barat dan utara-selatan dan pada penelitian ini akan menggunakan Solar tracker berjenis 
Single axis[6]. Gambar 2 menunjukkan bentuk dari solar tracker single axis. 

 
Sumber: pasangpanelsurya.com 

Gambar 2. Solar Tracker Single Axis 

Solar tracker berbasis IoT adalah aplikasi Internet of Things (IoT) yang menggunakan 
pelacak surya untuk meningkatkan efisiensi pembangkit energi surya. Pelacak surya adalah 
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perangkat yang melacak jalur matahari sepanjang hari untuk memastikan bahwa panel surya 
selalu menghadap matahari secara langsung, memaksimalkan radiasi matahari dan 
meningkatkan output energi. Aspek IoT-nya dari Solar tracker melibatkan penggunaan 
sensor, teknologi komunikasi, dan komputasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
tentang kinerja panel surya dan pergerakan matahari. Data ini digunakan untuk 
mengoptimalkan penempatan panel surya secara real time, memastikan selalu menghadap 
matahari untuk memanen energi secara maksimal. Sistem IoT juga dapat memantau dan 
mengontrol kinerja panel surya dan mengumpulkan data tentang faktor-faktor seperti suhu, 
kelembapan, dan keluaran energi. Data ini dapat dianalisis menggunakan algoritme 
pembelajaran mesin untuk mengidentifikasi pola dan mengoptimalkan kinerja panel surya 
dari waktu ke waktu [7]. 

Efisiensi Panel Surya 
Penyinaran  matahari  mempunyai  dampak  yang  besar  pada  keluaran daya  sistem 

photovoltaic, kenaikan  suhu  serta  cuaca  yang  berubah–ubah dan kecepatan angin di kota 
Depok pasti akan sangat berpengaruh terhadap  kinerja  panel  surya. Kecepatan  angin  
berhubungan langsung  dengan  pendinginan system PV  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  
dari  panel surya, saat kecepatan angin lebih besar maka akan mendinginkan permukaan luar 
panel. Kecepatan angin di sekitar lokasi panel surya sangat mempengaruhi efisiensi panel 
surya,  hal  ini  bisa  membantu  menjaga  suhu  kaca  pada  sel  surya  tetap  rendah  sehingga 
suhu  kerja  pada  sel  surya  tetap  optimal.  Daya  output  yang  dihasilkan  pada  panel  surya 
tidak hanya dipengaruhi oleh intensitas radiasi matahari saja, akan tetapi juga dipengaruhi 
oleh cuaca, seperti kecepatan angin, suhu serta kelembaban. Apabila suhu pada panel naik 
melebihi  suhu  standarnya  maka  akan  menimbulkan  turunnya  daya  yang  dihasilkan, 
dikarenakan  efisiensi panelnya  juga  menurun [2].  

Dengan menggunakan Solar tracker dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi sistem 
PV surya dengan memastikan bahwa panel surya selalu berorientasi pada matahari untuk 
pemaparan maksimum. Pelacak surya adalah perangkat yang secara otomatis menyesuaikan 
sudut panel surya untuk mengikuti matahari saat bergerak melintasi langit, menjaga panel 
pada sudut optimal untuk menangkap sinar matahari paling banyak. Standart Test Condition 
(STC) merupakan standar industri untuk menguji kinerja Photovoltaik pada suhu 250C dan 
radiasi 1000 W/m2 . Hal ini merujuk kepada kondisi permukaan panel surya. AM (Air Mask), 
untuk daerah ekuator atau khatulistiwa massa udara bernilai 1 [8]. 

Radiasi Matahari  
Penerimaan energi surya dalam satu hari, yang diukur melalui insolasi surya dan iradiasi 

surya, dapat mengalami fluktuasi dari 0.55 kWh/m2 (setara dengan 2MJ/m2) di wilayah yang 
lebih dingin hingga 5.55 kWh/m2 (setara dengan 20MJ/m2) di wilayah tropis. Berdasarkan 
studi yang telah dilakukan, efisiensi panel surya dapat meningkat hingga 50% dengan 
menerapkan metode solar tracker [9]. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat tiga macam pola radiasi matahari yang akan 
sampai ke permukaan bumi, yaitu [10]:  

a. Radiasi langsung (Beam/Direct Radiation) adalah radiasi yang mencapai bumi tanpa 
perubahan arah atau radiasi yang diterima oleh bumi dalam arah sejajar cahaya 
datang.  

b. Radiasi hambur (Diffuse Radiation) Adalah radiasi yang mengalami perubahan akibat 
terhalang partikel, zat atau, benda di udara yang dapat menghamburkan cahaya.  

c. Radiasi refleksi dari benda (Ground Reflection Radiation) radiasi yang mengalami 
perubahan akibat pemantulan cahaya dari suatu benda di bumi. 
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Gambar 3. Skema Radiasi Matahari 

Studi Literatur  
Penelitian oleh Mohamad Nur Aiman Mohd Said terkait pembangunan pengembang 

pelacakan surya dua sumbu menggunakan Arduino Uno sebagai pengontrol utama system 
dan menggunakan perangkat WIFI ESP8266 digunakan sebagai perantara antara perangkat 
dan sistem pemantauan IoT dan sistem monitoring menggunakan website yang berfungsi 
untuk menyimpan data. Efisiensi dari sistemnya telah diuji dan dibandingkan dengan solar 
tracker aksial tunggal. Sebagai hasilnya, sistem pelacakan surya dua sumbu menghasilkan 
lebih banyak daya, tegangan [7].  

Hasan Ismail dan Dzulkiflih melakukan penelitian panel surya dinamis dengan sistem 
solar tracker aktif dan sistem solar tracker kronologis, dan hasil penelitian dari dua sistem 
yang diperoleh saat pengujian alat selama lima hari berturut-turut, masing – masing hari 
selama 6 jam pengamatan mendapatkan rata - rata persentase nilai optimasi daya sistem solar 
tracker aktif 95%, dan persentase nilai optimasi daya sistem solar tracker kronologis 90% 
serta penelitian ini telah membuktikan bahwa pengamatan nilai daya panel surya mendapat 
selisih yang signifikan pada rentang pukul 12.00 – 13.00 WIB, pada rentang jam tersebut 
radiasi harian berada di posisi sudut 90º atau tegak lurus menghadap ke arah sinar matahari, 
tidak pada posisi ± timur atau ± barat sinar matahari [11]. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh I Wayan Sutaya dan Ketut Udy Ariawan merancang 
serta menghasilkan prototipe produk solar tracker cerdas berbasis mikrokontroler AVR 8 bit. 
Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa solar tracker cerdas dibandingkan dengan 
solar tracker biasa mempunyai perbedaan konsumsi daya penghematan baterai sebesar 85 % 
hal ini tergantung dari seberapa besar noise yang dikenakan pada alat solar tracker. Untuk 
sebuah perlakuan yang sama, maka semakin besar noise semakin besar pula perbedaan 
penghematan konsumsi daya pada solar tracker yang cerdas [12]. 

Penelitian sebelumnya telah mencoba mengkaji tentang solar tracker. Dalam karyanya 
pada tahun 2015, Krisna Resi membicarakan bagaimana peran dari pelacak surya untuk 
memaksimalkan jumlah foton yang diterima oleh sel surya dari sinar matahari. Tujuannya 
adalah untuk mencapai konversi foton menjadi listrik yang lebih optimal. Dalam penelitian 
ini, pengendalian dilakukan menggunakan logika fuzzy, sebuah aplikasi yang berguna untuk 
menangani situasi yang ambigu pada suatu objek. Meskipun sistem yang diciptakan dapat 
melacak sumber cahaya dari lampu halogen, peneliti tidak melakukan eksperimen pelacakan 
menggunakan sinar matahari. Meski begitu, perubahan frekuensi output dari sistem VSD yang 
telah dirancang dapat mengikuti prinsip logika fuzzy yang diterapkan. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa efisiensi energi dari sumber cahaya di laboratorium pada sel surya 
meningkat secara signifikan, berkisar antara 68,23% hingga 91%[13]. 

Seperti pada penelitian yang dilakukan sebelumnya, ada dua hal yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan performa photovoltaic, yaitu pengembangan teknologi material panel 
surya dan teknologi solar tracker. Pada penelitian ini, difokuskan pada usaha peningkatan 
performa photovoltaic melalui mekanisme sistem penjejak matahari. Hasil pengujian 
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menunjukan bahwa peningkatan daya keluaran panel dengan solar tracking system sebesar 
36.57% dibandingkan dengan fixed photovoltaic [14]. 

Seperti pada Penelitian yang dilakukan oleh Riza Alfita,dkk. yaitu merancang sistem yang 
dapat meningkatkan efisiensi panel surya hingga mencapai puncaknya dengan memanfaatkan 
berbagai fitur, termasuk sistem pelacakan, cermin pemantul, dan pengawasan melalui IoT. 
Sistem ini memanfaatkan sensor Light Dependent Resistor (LDR) untuk mendeteksi intensitas 
cahaya, dan dilengkapi dengan motor penggerak untuk mengatur sudut elevasi. Selain itu, 
terdapat cermin pemantul cahaya yang digunakan sebagai reflektor, dan penerapan teknologi 
IoT untuk pemantauan dari jarak jauh. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan cermin reflektor mampu meningkatkan daya pada siang hari, namun mengalami 
penurunan pada pagi dan sore hari. Di sisi lain, sistem pelacakan mampu menghasilkan daya 
yang lebih baik kapanpun, tanpa terpengaruh oleh perubahan waktu[15]. 

Keterbaharuan 
Solar tracker Cerdas dirancang dengan sistem IoT (Internet of Things) sederhana yang 

berfungsi sebagai monitoring dan controling panel surya pada Solar Home System (SHS). Solar 
tracker merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan output energi yang dihasilkan dari 
sistem tenaga surya sehingga dapat menghasilkan penghematan biaya yang signifikan dalam 
jangka panjang, dan memaksimalkan lahan yang terbatas untuk memproduksi daya yang 
besar. Sebelumnya sudah ada penelitian mengenai solar tracker cerdas ini, namun belum ada 
yang mengaplikasikannya pada Solar Home System dengan jenis single axis dan berbasis IoT. 

METODE PENELITIAN 

Motode penelitian yang digunakan ialah model rancang bangun serta eksperimental, 
penelitian ini akan merancang solar tracker cerdas sehingga membuat kondisi panel surya 
bergerak tidak statis dengan kecanggihan teknologi. Solar tracker cerdas yang merekayasa 
kinerja dari panel surya dari statis keadaannya menjadi bergerak, kemudian diterapkan pada 
panel surya SHS, lalu mengukur pengaruh yang terjadi pada panel surya SHS yang diakibatkan 
oleh solar tracker cerdas. dalam hal ini akan dilakukan kontrol yang cermat terhadap 
pengaruh teknologi solar tracker yang merekayasa pengaruh kinerja panel surya SHS agar 
mendapatkan hasil yang bersih. 

Perancangan solar tracker terbagi dalam dua mekanisme kerja yaitu pembacaan panel ke 
sensor, lalu pengoolahan data dari sensor ke mikrokontroler dan kemudian ke modul RTC lalu 
menggerakan actuator linear. Lalu setiap pergerakan aktuator akan menghasilkan sudut panel 
yang berbeda yang telah ditentukan oleh waktu yang di atur oleh mikrokontroler serta RTC 
RTC DS3231, setelah sudut panel bergerak, maka arah pandang panel akan mengikuti sudut 
arah datangnya sinar matahari sehingga aka mendapatkan hasil yang lebih baik serta 
berbeda, hasilnya tersebut akan dibaca oleh sensor INA219 sebagai sensor tegangan dan arus, 
yang kemudian dihubungkan dengan aplikasi Blynk sebagai platform IoT nya. Adapaun hasil 
perancangan dari sistem solar tracker ini pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Perancangan Smart Solar tracker 
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Diagram Alir 
Proses penelitian mengikuti diagram alir Gambar 5. 

 

Gambar 5. Diagram Alir Peneltian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengukuran 
Pengukuran output panel surya yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu tegangan dan 

kuat arus yang didapatkan dari sudut kemiringan panel surya. Hasil pembacaan sudut 
kemiringan dilakukan oleh sistem monitoring yang terdapat pada smart solar tracker. Sudut 
kemiringan telah ditentukan pada sistem kontrol yang dirancang. Sudut kemiringan, tegangan 
dan arus yang didapatkan maka akan mendapatkan daya panel surya berdasarkan formula P 
= V x I. Tegangan dan arus yang dihasilkan SHS sebelum menggunakan Solar tracker dengan 
sudut 35 derajat dalam keadaan posisi tetap. Adapun data hasil perancangan disajikan dalam 
Tabel 1. Kemudian Tabel 2 menunjukan output yang didaptkan yang berupa nilai tegangan, 
kuat arus, daya, serta sudut panel surya berdasarkan waktu. Daya yang paling tinggi diterima 
oleh panel surya sebesar 8.9W terjadi di sekitar pukul 11.00 WIB dengan posisi panel surya 
sebesar 35 derajat. 
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Tabel 1. Output yang dihasilkan SHS tanpa menggunakan solar tracker 

Waktu 
(Pukul) 

Tegangan yang 
dihasilkan SHS 

Arus yang 
dihasilkan SHS 

Daya yang 
dihasilkan SHS 

Posisi tracker 
(derajat sudut) 

06.00 15.1 0.3 4.53 35 

07.00 15.2 0.3 4.56 35 

08.00 16.5 0.3 4.95 35 

09.00 16.5 0.3 4.95 35 

10.00 17.8 0.4 7.12 35 

11.00 17.8 0.5 8.9 35 

12.00 17.2 0.5 8.6 35 

13.00 16.7 0.5 8.35 35 

14.00 16.5 0.5 8.25 35 

15.00 16.5 0.4 6.6 35 

16.00 16.3 0.3 4.89 35 

17.00 16.1 0.2 3.22 35 

Tabel 2. Output yang dihasilkan SHS sesudah menggunakan Solar tracker 

Waktu 
(Pukul) 

Tegangan yang 
dihasilkan SHS 

Arus yang 
dihasilkan SHS 

Daya yang 
dihasilkan SHS 

Posisi tracker 
(derajat sudut) 

06.00 17.1 0.4 6.84 35 

07.00 17.4 0.4 6.96 40 

08.00 17.7 0.4 7.08 45 

09.00 18.1 0.4 7.24 50 

10.00 19.2 0.5 9.6 65 

11.00 19.7 0.5 9.85 70 

12.00 19.5 0.5 9.75 80 

13.00 19.1 0.5 9.55 90 

14.00 18.9 0.5 9.45 100 

15.00 18.8 0.4 7.52 105 

16.00 18.7 0.4 7.48 115 

17.00 18.6 0.4 7.44 120 

Perbandingan Daya  
Output berupa tegangan pada SHS dipengaruhi oleh solar tracker yang membuat arah 

sudut panel surya sesuai arah sudut datangnya sinar matahari, hal ini dapat terlihat pada 
Gambar 6. Pada gambar tersebut menunjukan grafik daya yang dihasilkan antara panel surya 
tanpa smart solar tracker dengan panel surya yang menggunakan smart solar tracker. Terlihat 
pada grafik, bahwasannya kedua panel menghasilkan daya yang berbeda. Daya panel tanpa 
smart solar tracker menghasilkan daya sekitar 8.9W terjadi di sekitar pukul 11.00 WIB 
dengan posisi panel surya sebesar 35 derajat. Sedangkan daya panel surya menggunakan 
smart solar tracker sebesar 9.85W terjadi di sekitar pukul 11.00 WIB dengan sudut panel 
surya 70 derajat. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja smart solar tracker berjalan sangat baik 
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sesuai fungsinya, smart solar tracker yang dipasang pada panel surya mampu meningkatkan 
daya pada panel karena dengan penggunaan solar traccker modul surya mengikuti arah 
cahaya matahari sehinga daya yang di serap menjadi optimal. Dari peningkatan daya tersebut 
maka menunjukan bahwa kinerja panel surya semakin meningkat optimal, sehingga kinerja 
SHS yang dipasangkan smart solar tracker menjadi lebih optimal juga. 

 

Gambar 6. Perbandingan Daya yang dihasilkan SHS tanpa menggunakan smart solar tracker dan SHS 
menggunakan smart solar tracker 

SIMPULAN 

Smart Solar tracker yang dirancang menggunakan sistem kontrol otomatis dan IoT 
bekerja dengan baik sesuai fungsi, sehingga panel surya bergerak sesuai waktu yang telah 
ditentukan dan mengarah tepat ke matahari. 

Daya panel tanpa smart solar tracker menghasilkan daya sekitar 8.9W terjadi di sekitar 
pukul 11.00 WIB dengan posisi panel surya sebesar 35 derajat. Sedangkan daya panel surya 
menggunakan smart solar tracker sebesar 9.85W terjadi di sekitar pukul 11.00 WIB dengan 
sudut panel surya 70 derajat.  
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